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ABSTRAK 
  
Penggunaan antibiotik yang tidak rasional merupakan penyebab utama 
meningkatnya resistensi antimikroba di Indonesia. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan mengubah sikap 
warga terkait penggunaan antibiotik melalui penyuluhan berbasis komunitas. 
Program dilaksanakan selama satu minggu dari tanggal 15–21 Juni 2025 di RW 08 
Desa Cikadut, Kabupaten Bandung, dengan melibatkan mahasiswa sebagai 
pelaksana utama. Metode yang digunakan adalah pra-eksperimental dengan 
desain one group pre-test and post-test yang melibatkan 80 responden dari 
berbagai latar belakang. Kegiatan penyuluhan dilakukan secara door to door 
dengan pendekatan edukatif partisipatif, menggunakan media leaflet dan materi 
yang mengacu pada prinsip DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang). 
Instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test digunakan untuk 
mengukur perubahan pengetahuan dan sikap peserta. Peneliti menganalisis data 
dengan metode uji paired t-test untuk membandingkan hasil sebelum dan 
sesudah intervensi dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan pada skor pengetahuan setelah penyuluhan (p < 0,05), 
serta perubahan sikap positif dalam penggunaan antibiotik secara bijak. Kegiatan 
ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif yang humanis, partisipatif, dan 
kontekstual efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat serta 
memperkuat kontribusi institusi pendidikan tinggi dalam pembangunan 
kesehatan berbasis komunitas. 
 
Kata Kunci: Penyuluhan, Antibiotik, Resistensi, Cikadut 
 

 
ABSTRACT 

 
The irrational use of antibiotics is a major contributing factor to the rise of 
antimicrobial resistance in Indonesia. This community service activity aimed to 
improve public knowledge and attitudes regarding the rational use of antibiotics 
through a community-based educational intervention. The program was 
conducted over one week June periode from 15–21, 2025 in RW 08, Cikadut 
Village, Bandung Regency, with university students serving as the primary 
implementers. A pre-experimental one-group pre-test and post-test design was 
applied, involving 80 respondents from diverse demographic backgrounds. The 
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counseling was delivered door to door using a participatory and contextual 
educational approach, guided by the DAGUSIBU principles (Get, Use, Store, and 
Dispose). Evaluation instruments included structured questionnaires 
administered before and after the intervention. Data analysis was performed 
using a paired t-test to evaluate differences between pre- and post-intervention 
results, assisted by SPSS version 25. The results showed a significant increase in 
participants’ knowledge scores after the intervention (p < 0.05), along with 
improved attitudes toward the safe and responsible use of antibiotics. This 
activity demonstrates that a humanistic and locally adapted educational 
strategy is effective in increasing public awareness and highlights the strategic 
role of higher education institutions in translating scientific knowledge into 
community health practice. 
 
Keywords : Counseling, Antibiotics, DAGUSIBU, Resistance, Cikadut 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Antibiotik adalah jenis obat yang berperan dalam penanggulangan 
infeksi yang berasal dari bakteri. Mekanisme kerjanya meliputi 
penghancuran langsung terhadap bakteri atau penghambatan proses 
pertumbuhannya. Berdasarkan cara kerjanya, antibiotik dikelompokkan 
menjadi dua jenis utama, yakni bakterisidal yang bersifat bakteri, serta 
bakteriostatik yang berfungsi menekan laju perkembangannya (Irianto, 2022; 
Kamri et al., 2023). 

Meskipun memiliki peran penting dalam pengobatan, penggunaan 
antibiotik di masyarakat Indonesia masih banyak yang tidak sesuai. Banyak 
kasus menunjukkan bahwa antibiotik digunakan tanpa resep dokter, tidak 
dihabiskan sesuai dosis, atau antibiotik kerap diberikan untuk menengani 
penyakit yang sebetulnya berasal dari infeksi virus, yang tidak membutuhkan 
pengobatan tersebut. Fenomena ini sering terjadi karena rendahnya tingkat 
pengetahuan masyarakat, serta kemudahan mendapatkan antibiotik tanpa 
resep di apotek atau warung (Wulandari, 2022; Ruslin et al., 2023). 

Kondisi tersebut menyebabkan meningkatnya risiko resistensi 
antibiotik, yaitu situasi di mana bakteri menjadi kebal terhadap antibiotik 
tertentu sehingga tidak dapat lagi diobati dengan obat yang sama. Resistensi 
antibiotik menjadi masalah serius secara global, karena menyebabkan 
pengobatan menjadi lebih sulit, meningkatkan angka kesakitan dan 
kematian, serta menambah beban biaya Kesehatan(Tufa et al., 2023) 

Di Indonesia, tingkat resistensi antibiotik termasuk tinggi. Berdasarkan 
laporan WHO, Indonesia termasuk dalam 12 negara dengan tingkat resistensi 
antibiotik tertinggi, yakni mencapai 53–62% (Safi’i et al., 2025). Salah satu 
faktor utama yang memicu permasalahan ini adalah kecenderungan masyarakat 
untuk menghentikan konsumsi antibiotik sebelum jadwal yang dianjurkan, 
disebabkan oleh anggapan bahwa kondisi kesehatannya telah membaik (Rissa et 
al., 2024). Masyarakat sering kali menganggap semua antibiotik memiliki 
fungsi yang sama dan menyimpannya untuk digunakan kembali jika 
mengalami gejala yang mirip, padahal tindakan ini justru berbahaya (Pratiwi 
et al., 2024). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat diselenggarakan sebagai bentuk kontribusi dalam 
peningkatan kualitas kesehatan, khususnya terkait dengan pemahaman 
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Dagusibu Antibiotik. Kegiatan ini dilaksanakan di wilayah RW 08, Desa 
Cikadut, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 

Untuk mengatasi masalah ini, edukasi publik menjadi hal yang sangat 
penting. Salah satu intervensi yang dilakukan berupai program DAGUSIBU 
(Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang), yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan obat, termasuk 
antibiotik, secara benar dan bijak (Putri et al., 2024) Edukasi ini dapat 
dilakukan melalui penyuluhan langsung, penggunaan media visual seperti 
leaflet dan poster, serta pelatihan praktis kepada masyarakat seperti 
membuat kotak obat (Sianturi et al., 2021). 
 

 
2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 

Masalah utama yang ditemukan di masyarakat RW 08 Desa Cikadut 
adalah penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Banyak warga 
menggunakan antibiotik tanpa resep dokter, tidak menghabiskan obat sesuai 
aturan, bahkan memanfaatkannya untuk penyakit akibat virus seperti flu 
atau batuk yang sebenarnya tidak memerlukan antibiotik. Hal ini diperburuk 
dengan kebiasaan menyimpan sisa antibiotik untuk dipakai kembali jika 
mengalami gejala mirip, serta mudahnya akses antibiotik tanpa resep di 
apotek atau warung. Kondisi tersebut menjadi faktor penyebab 
meningkatnya risiko resistensi antibiotik, yaitu situasi ketika bakteri menjadi 
kebal sehingga pengobatan infeksi menjadi lebih sulit, meningkatkan angka 
kesakitan, kematian, serta biaya Kesehatan. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini merumuskan pertanyaan penelitian yaitu bagaimana 
tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat RW 08 Desa Cikadut sebelum dan 
sesudah diberikan penyuluhan mengenai penggunaan antibiotik secara 
rasional serta Apakah penyuluhan berbasis komunitas dengan pendekatan 
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang) mampu meningkatkan 
pengetahuan serta mengubah perilaku masyarakat terhadap penggunaan 
antibiotik.  

Rumusan ini diturunkan dari tujuan utama kegiatan, yaitu menilai 
efektivitas intervensi edukatif dalam meningkatkan kesadaran warga 
mengenai bahaya resistensi antibiotik 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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3. KAJIAN PUSTAKA 
Antibiotik merupakan obat yang berperan penting dalam pengobatan 

penyakit infeksi bakteri melalui mekanisme kerja bakterisidal (membunuh 
bakteri) maupun bakteriostatik (menghambat pertumbuhan bakteri) (Ihsan, 
2022; Kusmiyati et al., 2024). Namun, penggunaan yang tidak rasional, 
seperti konsumsi tanpa resep dokter, penghentian terapi sebelum waktunya, 
atau penggunaan pada penyakit akibat virus, telah mendorong meningkatnya 
resistensi antibiotik. Resistensi ini menjadikan bakteri kebal terhadap terapi 
yang ada, sehingga berdampak pada meningkatnya morbiditas, mortalitas, 
dan beban biaya Kesehatan (Christian, 2025; Patinasarany et al., 2025) 

Salah satu pendekatan yang dikembangkan untuk meningkatkan literasi 
masyarakat mengenai obat, termasuk antibiotik, adalah program DAGUSIBU 
(Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang). Konsep ini menekankan 
pentingnya memperoleh obat dari sumber yang benar, menggunakan sesuai 
aturan dokter, menyimpannya dengan cara yang tepat, serta membuang sisa 
obat secara aman. Penerapan konsep DAGUSIBU dalam kegiatan edukasi 
bertujuan untuk menumbuhkan perilaku rasional masyarakat dalam 
penggunaan antibiotik serta mencegah risiko resistensi antimikroba (Harun 
et al., 2024; Ibaidah et al., 2024). 

Program pengabdian kepada masyarakat di RW 08 Desa Cikadut 
dirancang dengan mengintegrasikan teori resistensi antibiotik dan konsep 
DAGUSIBU ke dalam bentuk penyuluhan berbasis komunitas. Pemilihan 
metode door to door didasarkan pada karakteristik masyarakat yang 
sebagian besar berpendidikan dasar dan berperan penting dalam pengelolaan 
obat keluarga. Strategi ini memungkinkan terciptanya komunikasi dua arah 
yang lebih efektif, partisipatif, dan kontekstual, sehingga materi edukasi 
dapat lebih mudah dipahami. Dengan demikian, rencana program ini 
berfokus pada peningkatan literasi kesehatan melalui tahapan sistematis 
mulai dari sosialisasi, pelatihan pelaksana, distribusi media edukasi, hingga 
evaluasi dengan instrumen pre-test dan post-test (Nurhidayah et al., 2025). 

Kajian ini memiliki signifikansi tinggi mengingat Indonesia termasuk 
negara dengan tingkat resistensi antibiotik yang cukup tinggi, yaitu mencapai 
53–62% menurut laporan WHO (Kadariswantiningsih et al., 2025). Rendahnya 
pemahaman masyarakat tentang penggunaan antibiotik menjadi faktor 
utama yang memperburuk kondisi ini(Jabbar et al., 2023). Oleh karena itu, 
program edukasi berbasis komunitas berkontribusi secara nyata dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat dan menanamkan perilaku rasional 
dalam penggunaan antibiotik. Kontribusi utama kegiatan ini terletak pada 
penerapan pendekatan humanis dan partisipatif yang relevan dengan 
konteks sosial budaya masyarakat desa, sekaligus memperkuat peran 
institusi pendidikan tinggi dalam mentransformasikan pengetahuan ilmiah 
menjadi praktik kesehatan Masyarakat (Ariyanti et al., 2025; Suhara & ST, 
2025). Dengan adanya peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap warga, 
kegiatan ini tidak hanya berdampak pada individu tetapi juga membuka 
peluang keberlanjutan program kesehatan berbasis komunitas di masa 
depan. 
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4. METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan 

desain pra-eksperimental dengan pendekatan one group pre-test and post-
test design. Penyuluhan dilakukan secara door to door dengan metode 
edukatif partisipatif yang melibatkan dialog langsung bersama warga, 
disertai penggunaan leaflet edukatif yang berisi informasi mengenai prinsip 
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang). Sebelum dan sesudah 
kegiatan, peserta diminta mengisi kuesioner berisi 20 pertanyaan terkait 
pengetahuan serta sikap penggunaan antibiotik. Data hasil pengisian 
kemudian dianalisis menggunakan uji t berpasangan dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS versi 25 untuk menilai efektivitas kegiatan. 

Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan ini adalah 80 responden 
dari berbagai latar belakang usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan. 
Mayoritas peserta merupakan perempuan usia produktif yang berperan 
penting dalam pengelolaan kesehatan keluarga. 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan disusun secara sistematis 
selama satu minggu (15–21 Juni 2025). Tahapan diawali dengan sosialisasi 
kepada aparat desa dan ketua RW (15 Juni), dilanjutkan pelatihan tim 
mahasiswa mengenai materi dan teknik komunikasi (16 Juni), serta persiapan 
logistik seperti pencetakan leaflet dan pembagian wilayah (17 Juni). 
Kegiatan inti berupa penyuluhan door to door berlangsung pada 18–20 Juni 
dengan pemberian materi, pembagian leaflet, serta pengisian pre-test dan 
post-test. Pada tahap berikutnya dilakukan pendampingan dan evaluasi 
untuk memastikan pemahaman warga serta analisis hasil kuesioner (20 Juni). 
Kegiatan ditutup dengan tahap keberlanjutan program berupa penyerahan 
leaflet sisa dan penyampaian rekomendasi kepada ketua RW untuk tindak 
lanjut (21 Juni). 
 
 

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan penyuluhan mengenai rasionalisasi penggunaan antibiotik 

sebagai strategi pencegahan resistensi telah dilaksanakan selama satu 
minggu, mulai tanggal 15–21 Juni 2025, di RW 08 Desa Cikadut, Kecamatan 
Cimenyan, Kabupaten Bandung. Kegiatan ini melibatkan 80 responden 
dengan karakteristik demografi yang beragam berdasarkan usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. 

Hasil penelitian berupa analisis deskriptif karakteristik responden 
dapat di lihat pada Tabel 1 dibawah ini:  

 

Tabel 1. Karakterisasi Responden 

 

 
Variabel 

Jumlah 
Responden 

(Orang) 

Total 
Responden 

(Orang) 
Persentase 

Jenis Kelamin 
Perempuan 60 

80 
75% 

Laki-laki 20 25% 

Usia 

Usia Produktif 

(15-64 tahun) 
65 

80 

68,75% 

Usia Lanjut  
(> 64 tahun) 

25 31,25% 
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Pendidikan 

SD 35 

 
 

80 

43,75% 

SMP 16 20% 

SMA 20 25% 

Perguruan 
Tinggi 

6 7,5% 

Tidak sekolah 3 3,75% 

Pekerjaan 

Ibu Rumah 
Tangga 

39 

 
 
 

80 

48,75% 

Petani 7 8,75% 

Buruh 12 15% 

Pegawai Swasta 6 7,5% 

Pelajar 10 12,5% 

Wirausaha 6 7,5% 

 

Hasil pengukuran menggunakan uji t berpasangan pada Tabel 2 
dibawah ini:  

 

Tabel 2. Hasil pengukuran menggunakan uji t berpasangan (kuisoner) 

 

 
 
 
Pair 
1 

 Mean N Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Sebelum 
Penyuluhan 
Antibiotik 

48.50 80 11.641 1.301 

Sesudah 
Penyuluhan 
Antibiotik 

73.70 80 11.369 1.271 

 

Hasil pengukuran menggunakan uji t berpasangan (kuesioner) 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat 
terhadap penggunaan antibiotik setelah mengikuti penyuluhan. Rata-rata 
skor pengetahuan responden sebelum intervensi adalah 48,50, sedangkan 
setelah intervensi meningkat menjadi 73,70.  

Analisis statistik menggunakan uji t berpasangan pada Tabel 3 dibawah 
ini:  

 

Tabel 3. Paired Sampels Test 

 

 
 
 

 
 

Mea
n 

 
 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
 

Lower Upper T df Sig.(2-tailed) 

Pai
r 1 

Sebelum 
Penyuluhan 
Antibiotik -

Sesudah 
Penyuluhan 
Antibiotik 

-
24.794 

15.047 1.692 -28.160 
-

21,42
8 

-14.653 79 .000 
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Analisis statistik menggunakan uji t berpasangan menghasilkan nilai p-
value 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara 
skor pre-test dan post-test. Hal ini membuktikan bahwa penyuluhan 
memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan sikap warga mengenai 
penggunaan antibiotik yang rasional. 

Selain peningkatan skor pengetahuan, observasi lapangan 
menunjukkan bahwa mayoritas peserta, terutama ibu rumah tangga, mulai 
menyadari pentingnya menghabiskan antibiotik sesuai resep dokter, tidak 
menyimpan sisa antibiotik untuk digunakan kembali, serta lebih berhati-hati 
dalam memberikan obat kepada anggota keluarga. 

Berikut kegiatan penyuluhan dilakukan dengan Sosialisasi awal dengan 
aparat desa dan ketua RW seperti pada Gambar 2 dibawah ini: 
 

 
 

Gambar 2. Tim mahasiswa menjelaskan tujuan program dan membangun 

koordinasi agar kegiatan berjalan efektif. 

 

Kegiatan inti berupa penyuluhan door to door berlangsung pada 18–20 
Juni dengan pemberian materi, dan pembagian leaflet dapat dilihat pada 
Gambar 3 dibawah ini :  

 

  
 

Gambar 3. Mahasiswa menyampaikan edukasi secara langsung di rumah 

warga dengan membagikan leaflet. 

 

Warga mengisi kuesioner pre-test dan post-test terlihat pada Gambar 
4 dibawah ini: 
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Gambar 4. Responden terlibat aktif dalam evaluasi pengetahuan untuk 

menilai efektivitas penyuluhan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan dengan metode 
door to door efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat 
terhadap penggunaan antibiotik. Jika dibandingkan dengan kondisi sebelum 
penyuluhan, sebagian besar responden memiliki pemahaman yang rendah, 
misalnya masih sering menggunakan antibiotik untuk penyakit yang 
disebabkan virus atau menyimpan sisa antibiotik untuk digunakan kembali. 
Setelah dilakukan intervensi edukatif, pengetahuan meningkat signifikan, 
terlihat dari perbedaan skor rata-rata pre-test (48,50) dan post-test (73,70). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Rissa et al., (2022) yang 
menunjukkan adanya peningkatan nilai post-test masyarakat setelah 
penyuluhan antibiotik, dari 56,97% menjadi 82,42%. Selain itu, penelitian 
Pratiwi et al., (2024) juga menemukan bahwa edukasi berbasis DAGUSIBU 
mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat dari kategori cukup menjadi 
baik. Dengan demikian, temuan kegiatan ini konsisten dengan literatur 
sebelumnya bahwa edukasi partisipatif memiliki dampak positif terhadap 
peningkatan literasi kesehatan. 

Namun, jika dikomparasikan dengan kondisi awal masyarakat, terdapat 
tantangan yang berbeda. Misalnya, tingkat pendidikan mayoritas responden 
hanya setingkat SD, sehingga dibutuhkan metode komunikasi yang 
sederhana, visual, dan kontekstual agar materi dapat dipahami dengan baik. 
Hal ini berbeda dengan penelitian di wilayah perkotaan dengan tingkat 
pendidikan lebih tinggi, di mana materi dapat disampaikan secara formal 
melalui seminar atau lokakarya (Kusnanto et al., 2025) . 

Secara keseluruhan, pelaksanaan penyuluhan berbasis komunitas 
dengan pendekatan humanis, partisipatif, dan kontekstual terbukti efektif 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. Model ini lebih unggul 
dibandingkan metode formal karena mampu membangun suasana komunikasi 
yang nyaman, terutama di kalangan ibu rumah tangga yang menjadi 
pengambil keputusan utama dalam penggunaan obat di keluarga. 

Peneliti berpendapat bahwa keberhasilan penyuluhan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain partisipasi aktif ibu rumah tangga sebagai 
pengelola kesehatan keluarga, penggunaan metode komunikasi sederhana 
yang sesuai dengan latar belakang pendidikan mayoritas responden, serta 
kedekatan sosial-budaya antara pelaksana (mahasiswa) dan masyarakat yang 
menumbuhkan rasa saling percaya. Meskipun demikian, peningkatan 
pengetahuan dan sikap yang terukur melalui post-test belum dapat dijadikan 
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indikator tunggal keberhasilan, karena tidak selalu berimplikasi pada 
perubahan perilaku jangka panjang. Oleh sebab itu, keberlanjutan program 
edukasi dengan dukungan kader kesehatan dan tokoh masyarakat diperlukan 
untuk memastikan bahwa dampak positif dapat dipertahankan secara 
konsisten. 
 
 

6. KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai rasionalisasi 

penggunaan antibiotik di RW 08 Desa Cikadut dengan metode penyuluhan 
door to door terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 
masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, terhadap penggunaan antibiotik 
secara bijak. Keterlibatan 80 responden dengan latar belakang demografis 
yang beragam menunjukkan antusiasme serta partisipasi aktif warga, 
sementara rangkaian tahapan kegiatan yang sistematis—mulai dari 
sosialisasi, pelatihan tim, persiapan logistik, hingga evaluasi dan tindak 
lanjut—memastikan pesan edukatif tersampaikan dengan baik. Keberhasilan 
ini menegaskan bahwa pendekatan edukatif partisipatif berbasis komunitas 
mampu menjawab kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan literasi 
kesehatan dan mencegah resistensi antibiotik. 

Sebagai tindak lanjut, program edukasi serupa perlu dilaksanakan 
secara berkesinambungan dan diperluas ke wilayah lain dengan melibatkan 
kader kesehatan, tokoh masyarakat, dan tenaga medis agar dampak 
positifnya lebih luas dan berkelanjutan. Penggunaan media edukasi yang 
lebih variatif, seperti video pendek atau infografis digital, juga disarankan 
untuk memperkuat pemahaman masyarakat dari berbagai latar belakang 
pendidikan. 

Selain itu, penelitian mendatang disarankan untuk memperluas lokasi 
kajian ke wilayah perkotaan dan pedesaan lain guna membandingkan 
efektivitas pendekatan penyuluhan. Peneliti berikutnya juga dapat 
mengintegrasikan media digital interaktif, seperti aplikasi atau video 
edukasi, serta melakukan evaluasi jangka panjang untuk melihat sejauh 
mana perubahan pengetahuan berdampak pada perilaku penggunaan 
antibiotik dalam kehidupan sehari-hari. Kolaborasi lintas sektor dengan 
tenaga kesehatan, institusi pendidikan, dan pemerintah daerah juga 
direkomendasikan agar hasil penelitian lebih komprehensif dan 
berkelanjutan. 
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